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1.1 Latar Belakang

Transmart merupakan salah satu perusahaan ritel yang berada di bawah naungan
grup besar CT.CORP dengan fokus pada bagian perdagangan dan manufaktur.
Transmart didirikan pada, 11 Oktober 1998 (sebagai Carrefour Indonesia) yang
beroperasi di Cempaka Putih, Jakarta dengan pemilik yaitu Chairul Tanjung dan
Bouzeneth Benaouda sebagai CEO. Transmart memiliki ambisi untuk
mengembangkan bisnis retail untuk Indonesia yang lebih baik dengan visi “To be
recognized and love for helping our consumers and partners to enjoy better quality
live everyday” dan misi “To be no.l Retailer in Indonesia” (Berdasarkan Video
TRIP Transmart). Pada Januari 2016, Transmart sudah memiliki 80 toko Carrefour,
12 toko Transmart, dan 2 toko Groserindo yang tersebar di berbagai kota di
Indonesia, salah satunya adalah Transmart Padang (Berdasarkan Materi Trans
Retail Profile).

Transmart Padang merupakan salah satu cabang Transmart yang berada di
Provinsi Sumatera Barat, berlokasi di JI. Khatib Sulaiman No.85 Kelurahan Ulak
Karang Selatan, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.
Transmart Padang dibuka pada tanggal 19 Mei 2017, di bawah kepemimpinan
Bapak Hermawan Aris selaku Store General Manager (SGM). Seperti gerai
Transmart lainnya, Transmart Padang juga menerapkan konsep 4 in 1, di mana
konsep ini menawarkan empat kegiatan utama yaitu berbelanja, bersantap, bermain,
serta menonton dalam satu bangunan sehingga adanya diferensiasi antara Transmart
dengan supermarket atau industri ritel lainnya (Berdasarkan Pelatihan On Job

Training, Transmart Padang).

Transmart sebagai perusahaan yang bergerak di bidang ritel juga memanfaatkan
teknologi sebagai penunjang untuk menghasilkan suatu informasi. Dalam
menjalankan proses bisnisnya, Transmart menggunakan dua aplikasi yang berbasis
web, yaitu Profit dan Krofit. Profit adalah aplikasi yang digunakan untuk menginput
transaksi penjualan dan inventori serta untuk pengelolaan barang. Krofit adalah

aplikasi yang digunakan untuk merekap laporan transaksi penjualan, stok barang,



dan laporan inventori. Semua transaksi penjualan yang dilakukan di kasir pun, juga

akan otomatis diproses ke aplikasi.

Setiap paginya, karyawan akan membuatkan laporan ringkasan terhadap
penjualan, keuntungan yang didapatkan, serta breakage (barang yang dimusnahkan
karena tidak layak dijual) dari masing-masing barang yang telah dibeli oleh
customer per masing-masing»departemennya.Laporan ,ini dibuat dengan cara
mengunduh Iaboran'transaksi penjualan satu hari sebelumnya dari-aplikasi Krofit,
lalu data yang didapatkan akan diolah dalam Microsoft Excel dengan cara
melakukan pivot table, sehingga didapatkan suatu kesimpulan terhadap penjualan
dan breakage hari sebelumnya.

Masing-masing manajer divisi dan sales manager nantinya akan
membandingkan laporan kesimpulan penjualan yang telah dibuat hari ini dengan
yang dibuat kemarin untuk mendapatkan suatu keputusan terhadap apa yang akan
dilakukan selanjutnya. Pengelolaan ini juga dilakukan pada Divisi Fast Moving
Consumer Good (FMCG) Transmart Padang. FMCG adalah produk kebutuhan
pokok sehari-hari yang cepatlaku terjual untuk dikonsumsi oleh konsumen secara
pribadi dan bukan untuk dijual kembali (Sugiarta, 2011) dalam (Siregar, 2015).
Sesuai pengertian yang telah disebutkan, divisi FMCG merupakan divisi yang
menyediakan berbagai produk kebutuhan sehari-hari mencakup makanan,
minuman, kosmetik, toiletries, dan sebagainya yang harganya relatif murah dan
terjangkau. Divisi FMCG mempunyai lima departemen, salah satunya adalah
Departemen Beverage. Departemen ini mengelola dan menyediakan segala hal
yang berhubungan dengan minuman baik berupa botol, kaleng, kotak, dan

sebagainya dengan berbagai macam merek.

Sales'manager Departemen Beverage akan menganalisis tren penjualan, barang
yang laku, dan barang yang banyak di-breakage, pengelolaan stok barang serta
membandingkan sales penjualan dengan breakage per hari, per bulan, dan per
tahunnya berdasarkan laporan penjualan yang telah dibuat di Microsoft Excel.
Dengan data penjualan dan breakage yang sangat banyak, membuat proses
kompilasi data pada Microsoft Excel menjadi lama dan kurang interaktif. Walaupun

pada Microsoft Excel data bisa diolah menjadi data berbentuk visual dan interaktif



yaitu pembuatan dashboard, namun dashboard excel memerlukan kerja manual
dalam mengkompilasi data sehingga membutuhkan waktu cukup lama jika data dan
sheet yang dimiliki jumlahnya sangat banyak. Selain itu ada banyak ruang untuk
human error, karena seiring bertambahnya jumlah data dalam spreadsheet, maka
semakin besar kemungkinan human error atau formula yang salah terjadi karena
proses manual copy paste data sehingga akhirnya akan mempengaruhi integritas
data.

Oleh karena itu, dibutuhkan implementasi Business Intelligence untuk
memudahkan proses pengolahan data dan visualisasi interaktif berbentuk
dashboard agar pekerjaan tidak memakan banyak waktu serta mempermudah sales
manager Departemen Beverage untuk pengambilan keputusan. Selain itu dengan
data yang jumlahnya banyak serta adanya data histori dapat dicari hubungan antar
variabel atau pengaruh variabel satu terhadap variabel lain untuk memperoleh

prediksi penjualan selanjutnya dengan menggunakan analisis model regresi linear.

Menurut Turban dalam (Arifin & Sugiharto, 2013), Business Intelligence
merupakan kerangka kerja konseptual untuk mendukung keputusan bisnis, yang
menggabungkan arsitektur, basis data atau data warehouse, tools analisis, dan
aplikasi. Business Intelligence merupakan salah satu bentuk implementasi teknologi
informasi yang sangat bermanfaat bagi perusahaan yang memiliki data banyak dan
kebutuhan untuk menganalisis permasalahan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Octaviany, 2020) dengan judul “Penerapan Business Intelligence Menggunakan
Dashboard dan Clustering Visualization pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Satu Pintu Kabupaten Dharmasraya”, menjelaskan bahwa dengan menerapkan
aplikasi Business Intelligence pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Satu Pintu
Kabupaten Dharmasraya akan meningkatkan proses analisis dan pengolahan data
perizinan serta dapat melakukan visualisasi dan clustering sehingga menghasilkan
informasi berupa grafik dan laporan yang membantu proses pengambilan keputusan
untuk meningkatkan layanan di Dinas Penanaman Modal Pelayanan Satu Pintu
Kabupaten Dharmasraya.

Penelitian mengenai Business Intelligence yang dilakukan oleh (Lubis, 2019)

tentang “Pembangunan Business Intelligence pada Toserba Koperasi Karyawan



Sepemn Padang (KKSP) Berbasis Dashboard System”, menjelaskan bahwa
dilakukan implementasi Business Intelligence serta membangun visualisasi data
dalam bentuk dashboard system menggunakan Microsoft Power Bl serta proses
ETL dilakukan menggunakan Pentaho untuk mengelola data transaksi penjualan,
pembelian, dan stok barang sehingga akan membantu para eksekutif dalam
mengetahui perkembangan proses hisnis, memudahkan pengambilan keputusan,

dan dapat melihat tren untuk rhengalokasikan sumber daya dengan.lebih baik.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian untuk
tugas akhir di Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart Padang terkait data
penjualan dan data breakage. Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart
Padang membutuhkan Business Intelligence untuk mempermudah proses
pengelolaan data penjualan sehingga menghasilkan informasi berbentuk visualisasi
yang interaktif dan membantu pihak manajerial untuk mengambil keputusan serta
memprediksi penjualan  selanjutnya. Penelitian tugas akhir ini berjudul
“Implementasi Business Intelligence dan Prediksi Menggunakan Regresi Linear
pada Data Penjualan dan: Breakage Departemen Beverage Divisi FMCG di

Transmart Padang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan Business Intelligence serta
regresi linear pada data penjualan dan breakage Departemen Beverage Divisi
FMCG Transmart Padang sehingga menghasilkan informasi berbentuk visualisasi
yang interaktif, prediksi penjualan selanjutnya dan membantu pihak manajerial

dalam pengambilan keputusan.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis memberikan batasan masalah

sebagai berikut:

1. Datayang digunakan pada penelitian ini adalah data penjualan dan breakage
Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart Padang tahun 2018-2021.

2. Data yang diolah merupakan file .csv dari Microsoft Excel.



3. Proses Extract, Transform, Loading (ETL) dilakukan dengan menggunakan
Aplikasi Pentaho Data Integration (PDI).

4. Pembuatan visualisasi berbentuk dashboard informasi penjualan dan
breakage Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart Padang dilakukan
dengan menggunakan Microsoft Power BI.

5. Pembuatan prediksi penjualan pada Departemen Beverage Divisi FMCG
Transmart “Padang rhenggunakan model " regresi/ linear yang dibuat
menggunakan Aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) dan
hasil prediksi ditampilkan dengan menggunakan Microsoft Power BI.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Melakukan implementasi Business Intelligence dalam bentuk dashboard
system untuk mengelola data penjualan dan breakage menggunakan
Microsoft Power Bl sehingga dapat menghasilkan informasi yang
dibutuhkan sales manager Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart
Padang.

2. Membuat prediksi nilai penjualan berikutnya berdasarkan analisis tren
histori data sehingga dapat mempersiapkan rencana strategis pada
Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart Padang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu mendukung kebutuhan
informasi pada Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart Padang dengan
mempermudah proses pengelolaan data penjualan dan breakage menjadi bentuk
visualisasi yang interaktif serta informasi prediksi penjualan sehingga akan
membantu mempermudah pengambilan * keputusan' yang dibutuhkan - pihak

manajerial Departemen Beverage Divisi FMCG Transmart Padang.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN



Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan laporan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori dan informasi pendukung yang relevan dengan
penelitian.

BAB I11: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang objek penelitian, metode pengumpulan data, metodologi
yang digunakan untuk penerapan aplikasi Business Intelligence, dan flowchart
penelitian.

BAB IV: ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang kebutuhan informasi dan sumber data dalam perancangan
dan pembuatan data mart.

BAB V: IMPLEMENTASI APLIKASI BUSINESS INTELLIGENCE

Bab ini berisi tentang penjelasan hasil implementasi aplikasi Business
Intelligence, hasil analisis visualisasi data mart yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya, infrastruktur yang digunakan dalam penerapan aplikasi Business
Intelligence, pengujian data mart, pembuatan model regresi linear, pengujian
RMSE, serta uji koefisien determinasi.

BAB VI: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran oleh

penulis.



